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ABSTRACT 

 

Putri, Nidya (2018)  The Effect Of Eyes-Hands Coordination, 

Concentration And Teacher‟s Motivation To 

Compete With Three Point Shoot Skill Of 

Boys‟basketball Team Sma 8 Pekanbaru. 

Three point shoot skill at boys’ basketball team of SMA 8 Pekanbaru is not 

maximal yet. The type of the research is quantitative within causal associative 

correlation. The purpose of the research is to know the direct and indirect effect of 

Eyes-hands coordination(X1), Concentration(X2), motivation to competen(X3) with 

Three Point Shoot Skill(Y). The population of the research is boys’ basketball team of 

SMA 8 Pekanbaru which has 30 members in total. The technique of sampling is total 

sampling which places all population as sample, 30 members. The data for Three 

Point Shoot was collected by conducting three point shoot test and shooting a ball to 

the wall for eyes-hands coordination, then Grid Concentration Test to measure the 

concentration, while motivation to practice using Likert scaled questioners.  

The result shows that coefficient value of normal path, significant and linear, 

(1) there was a significant direct effect with Eyes-hands coordination to Three Point 

Shootat SMA 8 Pekanbaru. (2) There was a significant direct effect with 

concentration to Three Point Shoot at SMA 8 Pekanbaru. (3) There was a significant 

direct effect with motivation to compete to Three Point Shoot at SMA 8 Pekanbaru. 

(4) There is an indirect effect with Eyes-hands coordination to Three Point Shoot 

through Motivation to compete at SMA 8 Pekanbaru. (5) There is an indirect effect 

with Concentration to Three Point Shoot through Motivation to compete at SMA 8 

Pekanbaru. (6) There is an indirect effect with Eyes-hands coordination to Three 

Point Shoot through concentration at SMA 8 Pekanbaru. 

 

 

Keywords: Three Point Shoot Skill, Eyes-Hands Coordination, Concentration,  

       Motivation To Competen 

 

 

 

 

 



 

ii 

 

ABSTRAK 
Putri, Nidya (2018) : Pengaruh Koordinasi Mata Tangan, 

Konsentrasi Dan Motivasi Berlatih Terhadap 

Kemampuan Three Point Shoot Tim Bola 

Basket Putera Sma 8 Pekanbaru. 

 

Belum Maksimalnya kemampuan Three point shoot pada team bola basket 

putra SMA 8 Pekanbaru. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan pendekatan korelasi 

asosiatif kausal. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh langsung, dan tidak 

langsung Koordinasi mata tangan (X1), Konsentrasi(X2), Motivasi bertanding (X3) 

terhadap Kemampuan Three point shoot (Y). Populasi penelitian team bola basket 

putra SMA 8 Pekanbaru yang berjumlah 30 orang. Teknik pengambilan sampel 

dengan menggunakan total sampling yaitu seluruh populasi dijadikan sampel 

berjumlah 30 orang. Data dikumpulkan Three point shoot dengan melakukan 

tembakan tiga angka, koordinasi mata tangan dengan melakukan lemparan bola ke 

dinding, selanjutnya konsentrasi diukur Grid Concentration Tes, dan motivasi 

berlatih mengunakan kuisioner berskala Likert. 

 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai koefisien jalur normal, signifikan 

dan linier, (1) Terdapat pengaruh langsung yang signifikan Koordinasi mata tangan 

terhadap Three Point Shoot SMA 8 Pekanbaru. (2) Terdapat pengaruh langsung yang 

signifikan Konsentrasi terhadap Tree Point Shoot SMA 8 Pekanbaru. (3) Terdapat 

pengaruh langsung yang signifikan Motivasi berlatih terhadap Three Point Shoot 

SMA 8 Pekanbaru. (4) Terdapat pengaruh tidak langsung koordinasi mata tangan 

terhadap Tree Point Shoot melalui Motivasi berlatih  SMA 8 Pekanbaru. (5) Terdapat 

pengaruh tidak langsung konsentrasi  terhadap Three Point Shoot melalui Motivasi 

berlatih  SMA 8 Pekanbaru. (6) Terdapat pengaruh tidak langsung koordinasi mata 

tangan terhadap Three Point Shoot melalui konsentrasi SMA 8 Pekanbaru. 

  

 

 

Kata Kunci : Kemampuan Three Point Shoot, Koordinasi Mata Tangan,  

  Konsentrasi, Motivasi Berlatih 
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BAB 1 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada saat sekarang ini olahraga sudah menjadi bagian dari keseharian 

masyarakat. Hal ini dapat kita lihat pada saat waktu senggang, waktu libur, maupun 

setelah kesibukan setiap harinya tidak sedikit masyarakat yang menggunakan 

waktunya untuk berolahraga.Dimulai dari kegiatan olahraga kecil seperti lari pagi, 

senam masal, futsal, sepakbola, voly, fitness, bola basket dan lain-lain. Ini 

menunjukkan tingginya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya berolahraga untuk 

menjaga kesehatan dan kebugaran jasmani. Selain itu juga mendorong munculnya 

berbagai organisasi, lembaga, dan tempat-tempat yang diperuntukkan khusus bagi 

masyarakat yang ingin berolahraga, seperti: menjamurnya lapangan futsal, tempat 

fitnes, sanggar senam, gedung olahraga, dan lain sebagainya. 

Pemerintah jelas mendukung langkah untuk memajukan olahraga, terutama 

dalam bidang pendidikan jasmani, seperti yang tercantum  dalam UU RI no.2 tahun 

1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1: 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan bagi peranannya di masa yang akan 

datang. Pendidikana nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman 

dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 

memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 

kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan. 
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Tidak hanya itu ada juga UURI no. 3 tahun 2005 tentangsistem keolahragaan 

nasionalyang menyatakan : 

setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk : melakukan kegiatan 

olahraga memperoleh pelayanan dalam kegiatan olahraga memilih dan 

mengikuti jenis dan cabor yang sesuai bakat dan minatnya memperoleh 

pengarahan dukungan, bimbingan, pembinaan dan pengembangan dalam 

keolahragaan. Menjadi pelaku olahraga mengembangkan industri olahraga 

 

 Berdasarkan UU di atas, dapat ditarik kesimpulan pemerintah memberikan 

dukungan dan perhatian terhadap olahraga dan hak-hak warga negara umtuk 

melakukan kegiatan olahraga.Untuk mewujudkan tujuan dari pendidikan dan bentuk 

dukungan pemerintah ini perlu adanya motivasi berlatih pada diri masing-masing 

individu. 

 Motivasi berlatih dalam hehidupan sehari-hari dan dalam pendidikan tentu 

sangat diperlukan mengingat tuntutan pendidikan dan karakter sumber daya manusia 

yang harus dicapai. Motivasi berlatih pada peserta didik cenderung kurang.Hal ini 

dapat dilihat dari adanya peserta didik yang tidak datang saat melakukan latihan, 

dalam latihan yang diadakan tiga kali dalam seminggu terkadang siswa tersebut 

hanya datang dua kali dalam seminggu. Dengan memperbaiki motivasi berlatih yang 

dimiliki oleh peserta didik akan mampu membantu anak menjadi sukses dalam 

mencapai tujuan maupun kehidupan sehari-harinya.  

Untuk mencapai kesuksesan dalam melakukan tembakan three point shoot 

peserta didik tidak hanya memerlukan motivasi berlatih, tapi juga memerlukan 

Konsentrasi yang baik, untuk merealisasikan kemampuan teknik bermain bola basket 

khusus nya three point shoot. Konsentrasi yang baik dalam melakukan tembakan 
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three point shoot dapat membantu pemain untuk mencapai apa yang akan di 

realisasikan.Tidak kalah penting yaitu koordinasi mata-tangan peserta didik. 

Koordinasi mata-tangan yang baikakan membantu peserta didik agar lebih focus 

dengan apa yang mereka lakukan. Salah satu nya dalam melakukan tembakan three 

point shoot pada permainan bola basket.    

Three point shoot dalam bola basket merupakan jenis tembakan yang 

menghasilkan angka yang lebih besar dari macam-macam tembakan lainnya. Teknik 

ini dilakukan dengan jarak jauh. Selain berbagai teknikyang harus dikuasai dalam 

permainan bola basket, kondisi fisik atlet bola basket tersebut juga berpengaruh pada 

three point shoot yang dihasilkan. Karena kemampuan seseorang membutuhkan 

banyak hal yang harus dimiliki, selanjutnya dalam kondisi fisik seorang atlit sangat 

menentukan prestasi atlit. 

Sarana dan prasarana sangat berperan penting oleh pemain dalam melakukan 

latihan agar dapat mencapai apa yang mereka harapkan. Jika sarana dan prasaran 

disekolah kurang memadai maka akan susah untuk  merealisaskan apa yang akan 

mereka capai dalam melakukan tembakan three point shoot. Sarana prasaran yang 

memadai diduga berhubungan serta dapat terealisasinya teknik three point shoot yang 

diinginkan. 

Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 8 yang berumur 16-18 tahun perlu 

kiranya telah mempunyai kemampuan yang sesuai dengan kita ingin kan tetapi 

ternyata belum kelihatan secara maksimal, walaupun banyak penyebab nya yaitu 

keterampilan dasar, waktu melakukan masih minim daan tugas lain diluar masih 



4 

 

   

 

banyak mereka lakukan, maka demikian belum memperoleh hasil yang diinginkan. 

SMA 8 Pekanbaru merupakan salah satu sekolah yang memiliki tim Bolabasket putra 

yang selalu aktif mengikuti pertandingan-pertandingan regional di Riau, berdasarkan  

pengamatan peneliti tim Bolabasket SMA 8 Pekanbaru mengalami penurunan 

prestasi dari tahun 2010 – 2016 pada event BolaBasket DBL (Development 

Basketball League), dari yang biasanya memperoleh juara II dan III namun kini 

hanya puas sampai babak per empat final saja. Salah satu faktor kekalahan tim basket 

SMA 8 Pekanbaru ini adalah dalam kesempatan melakukan three point shootdari 

yang penulis amati bahwa tidak satu kalipun tembakan tiga angka dilakukan oleh 

pemain dari tim basket SMA 8 Pekanbaru. Kondisi ketertinggalan angka yang cukup 

jauh, sedangkan mereka memiliki banyak peluang untuk melakukan three point 

shoot, tapi tidak satupun yang berani mencoba, mereka masih memaksa untuk 

mendrible ke bawah keranjang, sementara tipe lawan yang dihadapi adalah pemain 

dengan pertahanan kuat.  

Selain itu, peneliti beberapa kali juga mengunjungi tim ini pada hari-hari latihan 

mereka,  peneliti melihat bahwa metode latihan yang diberikan kepada mereka sama 

dengan metode-metode latihan pada umumnya, juga ada beberapa bentuk latihan 

yang dikembangkan. Dari survey yang telah dilakukan peneliti melihat bahwa belum 

diketahuinya kemampuan Three point shoot pada team bola basket putra SMA 8 

Pekanbaru pada saat latihan, dan belum diketahuinya tingkat kepercayaan diri 

masing-masing atlet SMA 8 pekanbaru. 
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Masalah yang dikemukan tersebut tentu  tidak datang dengan sendirinya dan 

pasti ada beberapa faktor yang menyebabkan permasalahan tersebut. Secara umum 

faktor tersebut terbagi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

adalah faktor-faktor yang berasal ada di dalam individu tim tersebut. Faktor-faktor 

internal yaitu : seperti motivasi, keadaan tubuh, kesehatan, antropometri, tingkat 

intelegensi, kemampuan, bakat dan minat. Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang 

ada diluar individu. Faktor dari luar diri pemain yang mempengaruhi kemampuan 

Three point shoot dalam permainan Bolabasket yaitu kurang memadainya sarana dan 

prasarana seperti bola, sekolah hanya memilki 2 buah bola yang masih dapat 

digunakan, perhatian dari sekolah yang masih kurang serta kemampuan berlatih. 

Oleh sebab itu kemampuan pelatih dalam menyampaikan metode latihan yang 

digunakan juga akan sangat mempengaruhi karena pemilihan metode latihan yang 

tepat mampu memberikan efektifitas dalam meningkatkan kemampuan Three point 

shoot . Peneliti menganggap penting melakukan penelitian pada team Bolabasket 

Putra SMA 8 Pekanbaru dengan harapan hasil penelitian dapat memberikan manfaat 

dalam rangka memecahkan masalah yang dihadapi. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah 

diatas, dapat diidentifikasi beberapa masalah yang dapat dijadikan sebagai fokus 

penelitian sehubungan dengan melakukan tembakan three point shoot SMA 8 

Pekanbaru adalah sebagai berikut: 
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Motivasi berlatih peserta didik dapat mempengaruhi hasil tembakan three point 

shoot umtuk memperoleh hasil point yang banyak. Tanpa motivasi berlatih, peserta 

didik tidak bersemangat dalam melaksanakan latihan pembelajaran. Dengan adanya 

motivasi berlatih peserta didik dapat latihan dengan baik dan tidak ada lagi peserta 

didik yang tidak hadir dalam melaksanakan latihan tersebut. 

Selain motivasi berlatih, kepercayaan diri juga dapat mempengaruhi hasil 

tembakan three point shoot. Kurangnya kepercayaan diri pada saat melompat karena 

takut mengalami cidera atau penampilan teknik tidak sesuai dengan yang diharapkan, 

terutama apabila dibandingkan dengan kemampuan teman-temannya yang dianggap 

lebih mengesankan maka kepercayaan diri yang rendah akan semakin memperburuk 

dan membuat mereka semakin malas belajar.  

Konsentrasi juga merupakan faktor yang mempengaruhi tercapainya hasil 

tembakan three point shoot, dengan three point shoot adanya konsentrasi yang baik 

dari peserta didik maka peserta didik dapat merealisasikan teknik kemampuan dalam 

permainan bola basket. Dalam hal ini masih banyak peserta didik yang kurang 

berkonsentrasi dalam melakukan tembakan three point shoot. 

Koordinasi mata-tangan adalah unsur fisik yang sangat penting untuk 

mengintegrasikan semua gerakan teknik dalam bola basket termasuk kemampuan 

dalam melakukan tembakan three point shoot. Dalam hal ini masih banyak peserta 

didik yang masih memiliki koordinasi mata-tangan yang rendah dalam melakukan 

tembakan three point shoot. 
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Sarana dan prasarana yang kurang memadai, sehingga kurang optimalnya 

dalam melakukan latihan. Keterbatasan jumlah bola dapat mengganggu proses dalam 

latihan yang efektif dan efesien dalam melakukan tembakan three point shoot. 

Pelatih yang tidak memiliki berkepribadian, seperti terkait dengan masalah 

pakaian tidak rapi, dapat mengakibatkan respek peserta didik terhadap pelatih rendah 

sehingga pelatih tidak menjadikan satu sosok yang dapat ditiru. Seorang pelatih harus 

memiliki keterampilan serta pengetahuan terkait khususnya pada three point shoot, 

juga tidak akan memperoleh penghargaan dari seorang peserta didik. Hubungan sosial 

anak dan pelatih yang tidak terjalin secara harmonis dapat mengakibatkan 

menjauhnya peserta didik dari pelatih. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah sebelumnya, maka 

penelitian ini perlu dibatasi agar fokus dan tidak terlalu jauh melebar. Oleh sebab itu, 

penelitian ini akan mengkaji terkait (variabel bebas) yaitu koordinasi mata - tangan 

(X1), konsentrasi (X2), satu variabel moderator (variabel antara) yaitu motivasi 

berlatih (X3) dan satu variabel dependen (variabel terikat) yaitu three point shoot (Y). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah yang telah  dikemukakan , maka dirumuskan permasalahan yang akan diteliti   

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh langsung koordinasi mata-tangan terhadap three 

point shoot SMA 8 Pekanbaru ? 
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2. Apakah terdapat pengaruh langsung konsentrasi terhadap three point shoot 

SMA 8 Pekanbaru ? 

3. Apakah terdapat pengaruh langsung motivasi berlatih siswa terhadap three 

point shoot SMA 8 Pekanbaru ? 

4. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung koodinasi mata – tangan 

terhadap three point shoot melalui motivasi berlatih siswa SMA 8 

Pekanbaru ? 

5. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung konsentrasi terhadap three point 

shoot melalui motivasi berlatih SMA 8 Pekanbaru ? 

6. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung koodinasi mata – tangan 

terhadap three point shoot melalui konsentrasi siswa SMA 8 Pekanbaru ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, 

dan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh langsung koordinasi mata-tangan terhadap 

three point shoot SMA 8 Pekanbaru 

2. Untuk menganalis pengaruh langsung konsentrasi terhadap three point 

shoot SMA 8 Pekanbaru. 

3. Untuk menganalis pengaruh langsung  motivasi berlatih siswa terhadap 

three point shoot SMA 8 Pekanbaru. 
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4. Untuk menganalis pengaruh tidak langsung koordinasi mata- tangan  

terhadap three point shoot melalui motivasi berlatih siswa SMA 8 

Pekanbaru. 

5. Untuk menganalis pengaruh tidak langsung konsentrasi terhadap three 

point shoot melalui motivasi berlatih SMA 8 Pekanbaru. 

6. Untuk menganalis pengaruh koordinasi mata-tangan terhadap three point 

shoot melalui konsentrasi siswa SMA 8 Pekanbaru 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Diharapkan dari hasil penelitian yang dilakukan dapat memberikan manfaat 

bagi berbagai pihak: 

1. Peneliti, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Magister 

Pendidikan di FIK UNP. 

2. Mahasiswa, sebagai bahan bacaan mahasiswa pada perpustakaan 

Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Pustaka Pusat Universitas Negeri 

Padang. 

3. Guru, sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi dalam proses 

pembelajaran di SMA 8 Pekanbaru. 

4. Peserta Didik, sebagai pedoman guna meningkatkan hasil belajar penjas. 

5. Pembaca, sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan dalam 

bidang olahraga. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan pada BAB 

IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Koordinasi mata-tangan memberikan pengaruh langsung secara signifikan 

terhadap kemampuan three point shoot SMA 8 Pekanbaru. 

2. Konsentrasi memberikan pengaruh langsung secara signifikan terhadap 

kemampuan three point shoot SMA 8 Pekanbaru. 

3. Motivasi berlatih memberikan pengaruh langsung secara signifikan terhadap 

kemampuan three point  shoot SMA 8 Pekanbaru. 

4. Koordinasi mata-tangan memberikan pengaruh tidak langsung secara signifikan 

terhadap kemampuan three point shoot SMA 8 Pekanbaru melalui motivasi 

berlatih.   

5. Konsentrasi memberikan pengaruh tidak langsung secara signifikan terhadap 

kemampuan three point shoot SMA 8 Pekanbaru melalui motivasi berlatih. 

6. Koordinasi mata-tangan memberikan pengaruh tidak langsung secara signifikan 

terhadap kemampuan three point shoot SMA Pekanbaru melalui konsentrasi. 
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B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memiliki implikasi sebagai berikut:  

Diperolehnya hasil penelitian bahwa Koordinasi mata tangan berpengaruh 

secara langsung maupun tidak langsung terhadap Three point shoot. untuk itu sangat 

dibutuhkan koordinasi mata tangan dalam upaya meningkatkan kemampuan Three 

point shoot dengan cara guru harus lebih bisa melatih peserta didik untuk lebih 

mengakuratkan koordinasi antara mata dan tangan dengan cara sering melakukan 

pemanasan atau warming up  yang berhubungan dengan koordinasi antara mata dan 

tangan.  

Diperolehnya hasil penelitian bahwa Konsentrasi  berpengaruh secara langsung 

maupun tidak langsung yang signifikan terhadap Three point shoot. Maka perlu 

adanya upaya untuk meningkatkan Konsentrasi  secara kontinyu dan sistematis yang. 

Dalam melatih Konsentrasi dilakukan antara lain duduk tegak di kursi, kedua kaki 

menapak dilantai, kedua tangan di samping badan, tutup mata, ambil nafas dalam-

dalam lalu keluarkan sampai ketegangngan di sekujur tubuh hilang. Begitu merasa 

relaks, perhatikan irama nafas (tanpa mengubah iramanya), lalu mulailah perlahan-

lahan menghitungnya. Satu tarikan nafas di ikuti satu hembusan nafas dihitung satu, 

kemudian tarikan dan hembuskan nafas berikutnya dihitung dua, dan seterusnya. Saat 

mencapai hitungan kesepuluh, kembali lagi ke hitungan satu dan seterusnya, jika anda 

kehilangan hitungan atau lupa hitungannya, berarti konsentrasi mulai terganggu, 

karena itu berhetilah menhitung sejenak, lalu setelah konsentrasi Anda kembali, 
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mulai lagi menghitung dari satu. Sebagai permulaan, latihan ini cukup dilakukan 

dalam waktu sekitar delapan menit.  

Diperolehnya hasil penelitian bahwa Motivasi berlatih   berpengaruh secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap Three point shoot, jika siswa memiliki 

Motivasi berlatih  yang tinggi untuk melakukan Three point shoot, mengingat 

Motivasi berlatih   siswa sangat lah penting, untuk itu guru harus bisa memicu atau 

memunculkan motivasi dalam diri peserta didik baik secara internal maupun ecternal. 

Sebelum pembelajaran dimulai ada baiknya guru memberikan sentuhan berupa 

kalimat pembuka yang akan menambah motivasi peserta didik meningkat.. 

C. Saran 

Dalam upaya peningkatan Three point shoot. dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Guru disarankan untuk dapat mengikuti proses KBM dengan sungguh-

sungguh dalam upaya meningkatkan Three point shoot dalam pembelajaran . 

Materi pembelajaran yang diberikan akan lebih mudah diaplikasikan dan 

diserap oleh peserta didik apabila memperhatikan dan melakukannya dengan 

sungguh-sungguh. 

2. Bagi kepala sekolah disarankan agar membuat kebijakan dan melengkapi 

fasilitas supaya proses pembelajaran yang dilakukan akan menarik dan tidak 

membosankan untuk meningkatkan Three point shoot. 

3. Disebabkan penelitian yang dilakukan ini sangatlah terbatas dari segi variabel, 

jumlah sampel, tempat dan waktu penelitian. Maka diduga masih banyak 

variabel lain yang turut mendukung terhadap pengaruh Koordinasi mata 
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tangan , Konsentrasi, dan Motivasi berlatih   terhadap Three point shoot, 

diharapkan Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor lain yang 

dapat mempengaruhi atau meningkatkan Three point shoot 
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